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ABSTRAK 

 Perkembangan pembangunan dibidang struktur khususnya pada beton, 

telah menciptakan berbagai inovasi beton dengan penggunaan bahan tambah 

yang memiliki tujuan dan pemanfaatan tertentu, seperti contohnya beton serat. 

Beton serat merupakan salah satu solusi inovasi beton yang bertujuan untuk 

mengubah sifat mekanis beton yang lemah akan kuat tarik, Beton serat adalah 

beton komposit yang terdiri dari beton biasa dan bahan lain yang berupa serat, 

bahan serat bisa berupa serat alami ataupun buatan.  Sikacim concrete additive 

merupakan cairan jenis superplasticizer yang berfungsi untuk mengubah sifat 

beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan serat ijuk 

terhadap kuat lentur beton dengan penambahan zat additif. Metode yang 

digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan variasi penambahan serat 

ijuk sebesar 1%, 2%, dan 3% dan zat additif 0,9% terhadap berat semen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa penambahan serat ijuk mampu meningkatkan 

kuat lentur beton sebesar 28,98% dibandingkan beton normal. Sedangkan 

penggunaan beton serat dan zat additif dapat meningkatkan dan menurunkan 

nilai kuat lentur. Penambahan yang berlebihan justru menurunkan performa 

karena distribusi serat yang tidak merata. Penggunaan dosis zat additif tertentu 

mempengaruhi nilai kuat lentur yang didapat. Kesimpulannya, penambahan 

serat ijuk dalam batas tertentu dapat meningkatkan kinerja beton, terutama 

dalam menahan retak awal. 
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